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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran etika profesi dalam membentuk budaya organisasi pada PT.
Bank Syariah Indonesia Tbk serta pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Etika profesi berfungsi sebagai
pedoman perilaku yang mengatur integritas, tanggung jawab, kompetensi, dan standar moral pegawai sehingga
memengaruhi pola kerja dan nilai-nilai yang berkembang dalam organisasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research) yang bersumber dari jurnal ilmiah, buku,
serta laporan resmi yang relevan dengan etika profesi, budaya organisasi, dan perilaku kerja di PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja, budaya organisasi, dan etika kerja Islam
memiliki peran penting dalam mendukung kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia. Temuan ini diperoleh dari
hasil wawancara dan pengamatan yang mengindikasikan adanya keterkaitan antara ketiga aspek tersebut dengan
peningkatan kualitas kerja karyawan. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa PT. Bank Syariah Indonesia Tbk
perlu memperkuat sistem edukasi, pengawasan, serta penegakan kode etik guna menciptakan budaya organisasi
yang sehat, profesional, dan berkelanjutan.
Kata kunci: Etika Profesi, Budaya Organisasi, Etika Kerja Islam, Kinerja Karyawan, Bank Syariah Indonesia.

Abstract
This study aims to analyze the role of professional ethics in shaping organizational culture at PT Bank Syariah
Indonesia Tbk and its influence on employee performance. Professional ethics function as behavioral guidelines
that regulate integrity, responsibility, competence, and employees’ moral standards, thereby influencing work
patterns and the values that develop within the organization. This study employs a qualitative approach using a
literature review (library research) method, drawing on scholarly journals, books, and official reports relevant to
professional ethics, organizational culture, and work behavior at PT Bank Syariah Indonesia Tbk. The findings
indicate that the work environment, organizational culture, and Islamic work ethics play an important role in
supporting the performance of Bank Syariah Indonesia employees. These findings are supported by interview and
observational results, which indicate a relationship between these three aspects and improvements in employee
work quality. The implications of this study emphasize that PT Bank Syariah Indonesia Tbk needs to strengthen
its systems of education, supervision, and enforcement of the code of ethics in order to create a healthy,
professional, and sustainable organizational culture.
Keywords: Professional Ethics, Organizational Culture, Islamic Work Ethics, Employee Performance, Bank
Syariah Indonesia.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memerlukan karyawan yang menunjukkan kinerja tinggi dalam
melaksanakan tugas dan operasionalnya. Kinerja karyawan adalah hasil dari usaha keras dan dedikasi
mereka dalam menyelesaikan pekerjaan. Tingkat kinerja yang baik akan memberikan dampak positif
terhadap produktivitas perusahaan. Oleh karena itu, pihak manajemen harus mempertimbangkan
berbagai faktor yang memengaruhi kinerja individu. Di tengah persaingan bisnis yang sengit saat ini,
kualitas kinerja karyawan menjadi prioritas utama dalam pengelolaan sumber daya manusia, karena
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perusahaan perlu mencapai kinerja yang efektif dan efisien agar dapat bertahan dan berkembang di
lingkungan ekonomi yang kompetitif (Anisa Amaliani & Irmayanti Hasan, 2024).

Di Indonesia, etika profesi dalam perbankan telah diatur melalui berbagai regulasi, termasuk
peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI), yang menyoroti pentingnya
integritas, akuntabilitas, dan transparansi dalam melaksanakan tugas profesional. Selain itu, bank-bank
besar umumnya memiliki kode etik internal yang mengatur perilaku pegawai dalam menjalankannya.
Meski demikian, masih terjadi penyimpangan dalam penerapannya, yang menunjukkan adanya
kesenjangan antara teori dan praktik dalam penerapan etika profesi pegawai bank (Marsa Mahendra et
al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa etika profesi tidak hanya berdampak pada kinerja internal, tetapi
juga pada persepsi eksternal terhadap lembaga tersebut.

Salah satu faktor lainnya yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah budaya
organisasi. Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem nilai-nilai, norma, tradisi atau
tata kelakuan yang diakui dan diikuti oleh anggota organisasi. Budaya organisasi memiliki peran krusial
karena dapat membentuk perilaku, kinerja, serta keberhasilan anggota organisasi. Melalui budaya
organisasi yang kuat, perusahaan mampu mendorong motivasi karyawan, dimana budaya yang positif
dapat mendorong mereka untuk bekerja secara optimal dan meningkatkan produktivitas. Selain itu,
budaya organisasi yang sehat juga dapat memperbaiki kinerja karyawan dan mendukung kesuksesan
perusahaan secara keseluruhan (Hairani, 2023).

Fenomena utama yang menjadi dasar penelitian ini adalah kesenjangan antara komitmen ideal
di Lembaga Keuangan Syariah terhadap kode etik dan realitas pelanggaran kode etik yang tinggi di
lapangan. Perbankan Syariah secara ideal berkomitmen kuat pada budaya kerja profesional,
berintegritas, dan bertanggung jawab, yang tercermin dalam kebijakan seperti penandatanganan fakta
integritas oleh pegawai dan manajemen, serta pembaruan berkala untuk evaluasi. Kode etik ini
dimaksudkan sebagai sarana preventif dan reaktif untuk menjaga kepercayaan publik terhadap institusi
keuangan syariah. Namun, realitas menunjukkan hambatan signifikan dalam implementasi, dengan
frekuensi pelanggaran yang fluktuatif dan risiko moral yang masih tinggi, meskipun ada upaya
penegakan melalui sanksi berat.

Menurut penelitian Amaliani, A. et al. (2024) menjelaskan bagaimana lingkungan kerja dan
budaya organisasi yang dipengaruhi oleh etika kerja Islam dapat berdampak pada kinerja karyawan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara ketiga variabel tersebut. Dalam
penelitian Nuriya Luthfiana (2024), Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa manajemen
kinerja, pelatihan dan budaya organisasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja
karyawan perspektif maqashid syariah. Namun, berbeda dengan penelitian Anugrah, S. et al. (2025)
yang memberikan pernyataan bahwa lemahnya penerapan prinsip- prinsip etika profesi, khususnya pada
aspek integritas, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial, berkontribusi terhadap rendahnya kesadaran
serta pengawasan keamanan informasi.

Penelitian ini penting untuk memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen BSI dalam
mengintegrasikan etika ke dalam kebijakan harian, meningkatkan kinerja organisasi, dan memperkuat
daya saing di tengah kompetisi tinggi. Selain itu, hasilnya dapat menjadi acuan bagi regulator seperti
OJK untuk memperkuat regulasi etika, mendukung pengembangan perbankan syariah yang resilien dan
inovatif, serta mencegah dampak negatif terhadap ekonomi nasional secara keseluruhan. Etika profesi
menjadi fondasi utama untuk membangun budaya organisasi yang kuat dan mencegah praktik tidak etis
seperti manipulasi data atau pelanggaran prinsip syariah dapat merusak kepercayaan nasabah, stabilitas
industri syariah, dan kontribusi BSI terhadap ekonomi berkelanjutan berbasis nilai islami.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran etika profesi dalam pembentukan budaya
organisasi di Bank Syariah Indonesia (BSI), dengan fokus pada bagaimana nilai-nilai etika seperti
kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial berkontribusi terhadap pengembangan budaya
organisasi yang kuat. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Manfaatnya
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meliputi peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap BSI, dukungan terhadap pertumbuhan ekonomi
syariah yang berkelanjutan, serta menjadi acuan bagi regulator seperti OJK untuk memperkuat regulasi
etika di sektor perbankan, sehingga mendorong pengembangan industri yang lebih resilien dan inovatif
di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Etika Profesi

Etika berasal dari bahasa Latin "ethos" yang berarti kebiasaan. Sinonimnya adalah moral, yang
juga berasal dari bahasa Latin "mores" yang artinya kebiasaan. Menurut Martin (1993), etika di
definisikan sebagai “the discipline which can act as the performance index or reference for our control
system”. Dalam artian bahwa etika merupakan sebuah kepatuhan atau ketaatan terhadap batasan atau
standar yang akan mengatur pergaulan manusia dalam didalam golongan atau masyarakat. Menurut
Marsa Mahendra et al., (2025) etika profesi merupakan kumpulan prinsip moral yang memandu
perilaku anggota profesi dalam menjalankan tugasnya dengan tanggung jawab dan transparan. Dalam
bidang perbankan, prinsip-prinsip ini di implementasikan dalam bentuk kode etik bank yang dibuat oleh
institusi perbankan dan diawasi oleh otoritas reguler seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank
Indonesia (BI).
Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan hal penting yang mendukung kinerja pegawai di perusahaan,
budaya ini menjadi pedoman bagi semua karyawan dalam berperilaku dan bekerja. Budaya organisasi
juga merupakan kesempatan dalam membangun sumber daya manusia melalui perubahan sikap dan
perilaku yang diharapkan mampu beradaptasi dengan tantangan yang sedang terjadi maupun yang akan
datang. Budaya organisasi juga merupakan elemen penting yang membentuk perilaku dan sikap
karyawan. Budaya yang kuat dan positif dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif, meningkatkan
keterlibatan karyawan, dan mendukung pencapaian tujuan organisasi (Daeli et al., 2024). Dengan
adanya budaya yang mendorong nilai-nilai positif seperti kerja sama, jujur, dan saling menghargai, para
karyawan akan merasa lebih termotivasi untuk memberikan hasil terbaik mereka.
Etika Kerja Islam

Etika berasal dari bahasa Latin "ethos" yang berarti kebiasaan. Sinonimnya adalah moral, yang
juga berasal dari bahasa Latin "mores" yang artinya kebiasaan. Dalam bahasa Arab, etika disebut
akhlak, yang merupakan bentuk jamak dari mufrad khuluk, yang berarti budi pekerti. Keduanya
umumnya diartikan sebagai kebiasaan atau adat istiadat, yang menunjukkan perilaku manusia, tindakan,
atau sikap yang dianggap benar atau tidak (Sugiarto et al., 2023). Dalam etika kerja Islam, pekerjaan
dianggap sebagai cara untuk meningkatkan kesejahteraan diri secara ekonomi, sosial, dan psikologis.
Konsep dasar etika kerja islam berasal dari Al-Quran san Sunnah Nabi Muhammad SAW. Etika kerja
islam didasarkan pada empat konsep utama, yaitu usaha, kompetisi, transparansi, dan perilaku
bertanggung jawab (Sugiarto et al., 2023).
Kinerja Karyawan

Definisi kinerja menurut Kasmir (2016:182) adalah hasil kerja dan perilaku yang sudah tercapai
dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam periode tertentu
merupakan salah satu modal bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Kinerja setiap karyawan
memengaruhi dampak signifikan terhadap keberhasilan sebuah perusahaan. Untuk mencapai tujuan
perusahaan, perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan kinerja karyawan
mereka. Kinerja karyawan mencakup apa yang mereka lakukan atau tidak, dan ini berdampak pada
seberapa banyak partisipasi yang mereka berikan kepada perusahaan. Kinerja karyawan sangat penting
dalam membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Jika karyawan menunjukkan kinerja yang
baik, maka perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk mencapai tujuannya (Radiva Dianda
Zahra Putri et al., 2024).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka yang bersumber
pada Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia tahun 2024 sebagai data utama. Pendekatan kualitatif
dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran etika profesi dalam pembentukan
budaya organisasi di lingkungan BSI tanpa melakukan pengumpulan data lapangan. Data penelitian
diperoleh melalui penelaahan dokumen resmi perusahaan, khususnya laporan tahunan, laporan
keberlanjutan, serta kebijakan internal yang memuat informasi terkait penerapan etika profesi, tata
kelola perusahaan, dan budaya kerja. Selain itu, penelitian ini didukung oleh literatur akademik berupa
jurnal ilmiah dan buku yang relevan guna memperkuat kerangka konseptual.

Analisis data dilakukan dengan cara mengkaji, mengelompokkan, dan membandingkan
informasi yang terdapat dalam laporan tahunan BSI dengan temuan penelitian terdahulu. Melalui
metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi nilai-nilai utama seperti integritas, tanggung jawab,
kepatuhan terhadap kode etik, serta implementasinya dalam pembentukan budaya organisasi berbasis
prinsip syariah. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif berbasis studi dokumentasi dinilai tepat untuk
mencapai tujuan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etika Profesi di Bank Syariah Indonesia

Etika profesi di Bank Syariah Indonesia merupakan landasan moral dan profesional yang
mengarahkan perilaku pegawai dalam menjalankan aktivitas perbankan sesuai dengan prinsip syariah.
Etika profesi ini menekankan nilai integritas, kejujuran, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap
aturan dan prinsip kehati-hatian. Dalam konteks BSI, etika profesi tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman formal, tetapi juga sebagai komitmen moral untuk menjaga kepercayaan nasabah dan
masyarakat luas. Penerapan etika profesi di BSI diwujudkan melalui kode etik pegawai, fakta integritas,
serta kebijakan internal yang mengatur standar perilaku kerja. Kode etik pegawai yang dilihat dari
Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia Tahun 2024, mengatur dimana pegawai harus menjalankan
tugas secara profesional, menghindari konflik kepentingan, serta menjaga transparansi dalam setiap
proses pelayanan dan pengambilan keputusan.
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Gambar 1 Kode Etik di PT. Bank Syariah Indonesia Tbk Periode 2022-2024
Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Syariah Indonesia Thk

Berdasarkan Gambar 1 yang diambil dari laporan tahunan BSI halaman 476, jumlah
pelanggaran dan sanksi periode 2022-2024 menunjukkan bahwa penerapan kode etik dan fakta
integritas telah diikuti oleh mekanisme penegakan disiplin yang berjalan secara sistematis. Variasi
sanksi pada kategori ringan hingga berat mengindikasikan adanya upaya organisasi dalam menjaga
kepatuhan perilaku pegawai melalui pengawasan internal yang berkelanjutan. Temuan ini menjadi dasar
evaluasi dalam memperkuat pembinaan etika serta konsistensi penerapan nilai-nilai perilaku kerja di
lingkungan perbankan syariah. Menurut peneliti perlu adanya peran Dewan Pengawas Syariah (DPS)
dalam mendukung penguatan etika dan budaya organisasi berbasis prinsip syariah. Pengawasan DPS
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tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan produk dan transaksi, tetapi juga berkontribusi dalam
mendorong internalisasi nilai amanah, integritas, dan tanggung jawab. Melalui pengawasan dan
pembinaan yang bersifat kolaboratif, peran DPS diharapkan dapat memperkuat reputasi syariah serta
menjaga kepercayaan publik terhadap perbankan syariah secara berkelanjutan.
Budaya Organisasi di Bank Syariah Indonesia

Budaya organisasi di Bank Syariah Indonesia terbentuk dari nilai-nilai yang dianut bersama
dan diwujudkan dalam perilaku kerja sehari-hari pegawai. Budaya ini mencerminkan identitas BSI
sebagai lembaga keuangan syariah yang menjunjung tinggi profesionalisme, kerja sama, dan pelayanan
berbasis nilai Islam. Budaya organisasi berfungsi sebagai pedoman tidak tertulis yang mengarahkan
cara pegawai berpikir, bersikap, dan bertindak dalam lingkungan kerja. Budaya organisasi BSI juga
berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan berorientasi pada kinerja. Nilai-nilai
seperti disiplin, tanggung jawab, dan saling menghargai menjadi bagian dari budaya kerja yang
mendukung efektivitas operasional. Dengan budaya organisasi yang kuat, BSI mampu menyelaraskan

tujuan perusahaan dengan perilaku individu, sehingga mendorong pencapaian kinerja yang

berkelanjutan.
Internalisasi

h Berkelanjutan di 2024

Gambar 2 Internalisasi Budaya di Bank Syariah Indonesia Tbk Periode 2022-2024
Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Syariah Thk

Berdasarkan Gambar 2 yang diambil dari Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia Tahun
2024 halaman 277, BSI menerapkan nilai AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif)

a. Amanah: Memegang teguh kepercayaan yang diberikan.

Kompeten: Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas.
Harmonis: Saling peduli dan menghargai perbedaan.
Loyal: Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara.
Adaptif: Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun menghadapi

o a0 o

perubahan.
f. Kolaboratif: Membangun kerjasama yang sinergis.

Bank Syariah Indonesia mengimplementasikan nilai AKHLAK tersebut sebagai fondasi utama
dalam membangun budaya kerja yang inovatif, adaptif, dan kolaboratif. Internalisasi nilai tersebut
dilakukan secara terstruktur melalui program BSI One Culture yang terintegrasi dengan aktivitas
operasional organisasi, sehingga nilai budaya tidak hanya dipahami secara normatif, tetapi juga
diwujudkan dalam perilaku kerja sehari-hari. Selain itu, penerapan Collaboration Survey memperkuat
sinergi antarunit kerja dan membangun lingkungan kerja yang harmonis serta saling menghargai. Secara
keseluruhan, internalisasi nilai AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif) berkontribusi pada terciptanya budaya organisasi yang mendukung kinerja tinggi dan
keberlanjutan BSI sebagai bank syariah nasional.
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Peran Etika Profesi dalam Pembentukan Budaya Organisasi di BSI

Etika profesi memiliki peran sentral dalam membentuk budaya organisasi di Bank Syariah
Indonesia. Nilai-nilai etika yang diterapkan secara konsisten akan berkembang menjadi kebiasaan dan
norma yang melekat dalam perilaku pegawai. Integritas, kejujuran, dan tanggung jawab yang
ditanamkan melalui etika profesi menjadi fondasi utama dalam pembentukan budaya kerja yang
profesional dan berlandaskan prinsip syariah. Dalam konteks BSI, etika profesi berfungsi sebagai
penghubung antara kebijakan formal dan praktik kerja nyata. Ketika etika profesi dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan dan penyelesaian pekerjaan, maka budaya organisasi yang terbentuk akan
mencerminkan komitmen terhadap nilai-nilai syariah. Hal ini menunjukkan bahwa etika profesi tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga berperan aktif dalam membangun identitas dan karakter organisasi.

Dirut BSI : Culture AKHLAK
Jadi Pondasi Membangun SDM
BSI

1 Agustus 2024 | Berita

Bagikan: n u

Gambar 3 Culture AKHLAK yang diinisiasi Oleh Kementrian BUMN
Sumber: Dirut BSI . Culture AKHLAK Jadi Pondasi Membangun SDM BSI - Berita | Bank Svariah
Indonesia
Berdasarkan Gambar 3 tersebut, dapat dipahami bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI)
menempatkan etika profesi sebagai elemen strategis dalam pembentukan budaya organisasi melalui
internalisasi nilai AKHLAK. Etika profesi berfungsi sebagai seperangkat norma dan prinsip yang
mengarahkan perilaku pegawai agar bertindak profesional, berintegritas, dan sesuai dengan prinsip
syariah. Penerapan etika profesi secara konsisten mendorong terciptanya keselarasan antara
kepentingan individu, organisasi, dan pemangku kepentingan. Nilai-nilai AKHLAK tidak hanya

menjadi slogan, tetapi menjadi pedoman kerja yang membentuk sikap amanah, tanggung jawab, dan
komitmen dalam pelaksanaan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi BSI dibangun
melalui proses internalisasi nilai etis yang terstruktur dan berkelanjutan. Dengan demikian, etika profesi
memiliki peran penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, dan mampu
mendukung keberlanjutan kinerja BSI.
Implementasi Etika Profesi dalam Pembentukan Budaya Organisasi di BSI

Implementasi etika profesi dalam pembentukan budaya organisasi di Bank Syariah Indonesia
dilakukan melalui berbagai mekanisme internal yang terstruktur. Sosialisasi kode etik, pelatihan etika,
serta pengawasan terhadap perilaku kerja menjadi langkah penting dalam memastikan bahwa nilai-nilai
etika diinternalisasi oleh seluruh pegawai. Implementasi ini bertujuan agar etika profesi tidak hanya
dipahami secara konseptual, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata. Namun, implementasi etika
profesi di BSI juga menghadapi tantangan, terutama dalam menjaga konsistensi antara komitmen
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normatif dan praktik di lapangan. Oleh karena itu, peran pimpinan sangat penting sebagai teladan dalam
penerapan etika profesi. Kepemimpinan yang berintegritas mampu memperkuat budaya organisasi yang
etis dan profesional, sehingga etika profesi benar-benar menjadi fondasi dalam pembentukan budaya
organisasi BSI yang sehat, berkelanjutan, dan berorientasi pada nilai-nilai syariah.

Milad ke-4, BSI Sabet 15
Penghargaan Infobank
Satisfaction, Loyalty, and
Engagement 2025

5 Febuari 2025 | Berita

Bagikan: n u

Gambar 4 BSI Berhasil Menyabet 15 Penghargaan di ajang The 8th Infobank Satisfaction, Loyalty,
and Engagement 2025 Sumber: Milad ke-4, BSI Sabet 15 Penghargaan Infobank Satisfaction, Loyalty,
and Engagement 2025 - Berita | Bank Syariah Indonesia

Berdasarkan Gambar 4 tersebut, penghargaan yang diraih Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam
aspek satisfaction, loyalty, and engagement mencerminkan keberhasilan implementasi etika profesi
dalam membentuk budaya organisasi yang kuat. Etika profesi diterapkan sebagai pedoman perilaku

seluruh insan BSI dalam memberikan layanan yang profesional, jujur, dan bertanggung jawab kepada
nasabah. Penerapan nilai-nilai etis secara konsisten mendorong terciptanya kepercayaan dan kepuasan
nasabah sebagai bagian dari budaya kerja organisasi. Selain itu, etika profesi memperkuat komitmen
pegawai untuk bekerja sesuai standar moral, prinsip syariah, dan aturan perusahaan. Hal ini berdampak
pada meningkatnya loyalitas dan keterikatan (engagement) baik dari sisi nasabah maupun karyawan.
Dengan demikian, etika profesi berperan penting sebagai fondasi dalam pembentukan budaya
organisasi BSI yang berorientasi pada kinerja berkelanjutan dan keunggulan layanan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Etika profesi memiliki peran
fundamental dalam membentuk budaya organisasi di Bank Syariah Indonesia sebagai lembaga
keuangan yang berlandaskan prinsip syariah. Penerapan etika profesi melalui kode etik, fakta integritas,
serta kebijakan internal berfungsi sebagai pedoman perilaku pegawai dalam menjalankan tugas secara
profesional, jujur, dan bertanggung jawab. Etika profesi yang diterapkan secara konsisten tidak hanya
mengatur hubungan kerja internal, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga kepercayaan nasabah dan
reputasi institusi. Dengan demikian, etika profesi menjadi fondasi utama dalam membangun budaya
kerja yang berintegritas dan selaras dengan nilai-nilai syariah.

Budaya organisasi yang terbentuk di Bank Syariah Indonesia merupakan hasil dari internalisasi
nilai-nilai etika dan nilai AKHLAK yang diwujudkan dalam perilaku kerja sehari-hari. Budaya tersebut
mendorong terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, kolaboratif, dan berorientasi pada kinerja
berkelanjutan. Integrasi etika profesi ke dalam budaya organisasi memperkuat komitmen pegawai
terhadap tujuan perusahaan serta mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
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penguatan etika profesi secara berkesinambungan menjadi strategi penting bagi BSI dalam menghadapi
tantangan industri perbankan dan menjaga keberlanjutan organisasi.

Dengan demikian, penguatan etika profesi secara berkelanjutan menjadi faktor strategis bagi
BSI dalam membangun budaya organisasi yang profesional, berlandaskan nilai syariah, serta mampu
mendukung kinerja dan keberlanjutan organisasi di tengah dinamika industri perbankan. Upaya ini perlu
didukung oleh komitmen manajemen dalam melakukan pembinaan, pengawasan, dan evaluasi secara
konsisten terhadap penerapan etika kerja. Penguatan etika profesi juga berkontribusi dalam
meminimalkan risiko pelanggaran serta meningkatkan akuntabilitas pegawai. Hal ini pada akhirnya
mendukung daya saing dan keberlanjutan perbankan syariah di Indonesia.
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